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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN TERHADAP
POPULASI DAN BIOMASSA CACING TANAH PADA PERTANAMAN
KACANG HIJAU (Vigna radiata L.) DI LLT GEDUNG MENENG

Oleh

SHAFIRA FATIMAH

Cacing tanah merupakan salah satu biota tanah penting yang dapat dijadikan
sebagai bioindikator dari tanah yang sehat. Penggunaan sistem olah tanah dan
pemupukan pada lahan pertanian mampu mempengaruhi cacing tanah. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman kacang hijau.
Penelitian ini dilaksanakan pada April 2017 sampai April 2018 di Laboratorium
Lapang Terpadu (LLT) Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial
dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu sistem olah tanah (T) yang
terdiri dari olah tanah minimum (T;) dan olah tanah intensif (T,). Faktor kedua
yaitu pemupukan yang terdiri dari tanpa pupuk (Po) dan aplikasi pupuk (P1)
berupa 1 ton ha™* pupuk kandang kotoran ayam dan 200 kg ha™* pupuk majemuk.
Homogenitas data diuji dengan Uji Barrlett dan aditivitas data dengan Uji Tukey.
Setelah dilakukan analisis ragam, perbandingan nilai tengah antar perlakuan
dilakukan dengan uji BNT pada taraf 5%. Uji korelasi dilakukan antara suhu
tanah, kadar air tanah, C-organik tanah dan pH tanah dengan populasi dan
biomassa cacing tanah. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem olah tanah
berpengaruh nyata terhadap populasi total cacing tanah pada pengamatan 80 HST
dan biomassa total cacing tanah pada pengamatan 40 HST dan 80 HST. Populasi
dan biomassa cacing tanah pada lahan olah tanah minimum (OTM) nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan lahan olah tanah intensif (OTI). Terdapat korelasi
antara kadar air tanah dengan populasi cacing tanah pada pengamatan 80 HST.
Identifikasi cacing tanah pada penelitian ini menunjukkan bahwa jenis cacing
tanah tergolong dalam famili Megascolicidae dengan genus Pheretima.

Kata Kunci: Cacing Tanah, Olah Tanah Minimum, Pheretima.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu komoditas tanaman
leguminosae di Indonesia yang penting setelah tanaman kedelai dan kacang tanah.
Kacang hijau memiliki peranan penting sebagai pemenuhan kebutuhan gizi
masyarakat. Kandungan gizi kacang hijau antara lain berupa protein, besi,
belerang, kalsium, minyak lemak, mangan, magnesium, niasin dan vitamin (B1,
A, dan E). Selain berperan sebagai pemenuhan kebutuhan gizi, kacang hijau juga

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan pakan ternak (Cahyono, 2008).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2016), produksi kacang hijau di Lampung
pada tahun 2015 sebesar 1.450 ton dengan luas areal panen 1.608 ha. Hal ini
menunjukkan bahwa produksi kacang hijau mengalami penurunan apabila
dibandingkan tahun sebelumnya yakni pada tahun 2014 produksi kacang hijau
sebesar 2.352 ton dengan luas areal panen 2.611 ha dan tahun 2013 sebesar 2.643
ton dengan luas areal panen 2.941 ha. Data tersebut menunjukkan bahwa
produksi dan luas areal panen kacang hijau belum optimal. Oleh karena itu perlu

adanya upaya untuk meningkatkan produksi kacang hijau.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman kacang hijau yaitu
dengan intensifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian merupakan suatu usaha
untuk meningkatkan hasil pertanian dengan cara mengoptimalkan lahan yang
sudah ada di antaranya dengan pengolahan tanah dan pemupukan yang tepat.
Pengolahan tanah merupakan kegiatan manipulasi tanah dengan tujuan untuk
menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Arsyad, 2010).



Olah tanah intensif (OTI) merupakan sistem olah tanah yang paling sering
digunakan oleh petani Indonesia dan juga merupakan pilar intensifikasi pertanian
sejak program Bimas dicanangkan. Sistem olah tanah intensif dilakukan dengan
cara membersihkan areal lahan dari sisa tanaman sebelumnya kemudian tanah
diolah beberapa kali menggunakan alat tradisional maupun dengan bajak. Hal ini
ditujukan untuk penggemburan tanah dan pengendalian gulma. Namun,
penggunaan sistem olah tanah intensif dalam jangka panjang dapat menjadi
penyebab utama terjadinya degradasi lahan. Degradasi lahan ditandai dengan
menurunnya kualitas tanah. Menurut Utomo (2012), permukaan lahan OTI yang
bersih mampu memudahkan akar tanaman untuk melakukan penetrasi tetapi lahan
yang bersih juga memiliki kapasitas infiltrasi yang rendah sehingga kemungkinan
terjadi erosi meningkat. Hal ini berakibat pada penurunan kadar bahan organik
tanah dan rusaknya struktur tanah (Suwardjo dkk., 1989). Pengolahan tanah
konservasi sangat dianjurkan untuk memperbaiki kualitas tanah akibat dari
penggunaan olah tanah intensif yang berlebih sehingga produksi tanaman kacang
hijau dapat ditingkatkan.

Sistem olah tanah konservasi merupakan salah satu sistem olah tanah yang
dilakukan dengan tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air.
Pengolahan tanah dengan metode konservasi diduga dapat mengurangi
mineralisasi bahan organik, erosi, dan penguapan dibandingkan dengan cara-cara
penyiapan lahan intensif (Abdurachman, dkk., 1998). Dalam persiapan lahan
untuk pertanian, pemupukan dapat diterapkan sebagai penambah unsur hara dan
bahan organik ke dalam tanah untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Pulung, 2005).

Pada umumnya pemupukan yang dilakukan oleh petani ialah pemupukan
anorganik. Pupuk anorganik yang biasa digunakan yaitu pupuk kimia N, P, K.
Hal ini terjadi karena pupuk anorganik mampu menyediakan hara dalam waktu
yang relatif lebih cepat (Lingga dan Marsono, 2001). Penggunaan pupuk
anorganik yang diberikan secara intensif tanpa diimbangi pupuk organik mampu

menurunkan kualitas tanah. Menurut Elpawati (2015), pupuk organik memiliki



manfaat untuk meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan memperbaiki
kerusakan yang disebabkan oleh pupuk anorganik khususnya pada sifat fisik
tanah. Pupuk organik juga merupakan sumber bahan organik yang digunakan
oleh cacing tanah sebagai sumber energinya.

Cacing tanah merupakan salah satu biota tanah yang dapat dijadikan sebagai
penduga dari tanah yang sehat di suatu lahan pertanian. Cacing tanah berperan
penting terhadap perbaikan sifat fisik tanah yaitu dalam penghancuran bahan
organik dan mencampuradukannya dengan tanah, sehingga agregat tanah
terbentuk dengan baik yang berakibat pada perbaikan struktur tanah (Buck,
Langmack and Schrader, 1999). Cacing tanah juga memperbaiki aerasi tanah
melalui aktivitas geraknya di dalam tanah yaitu membuat lubang-lubang sebagai
komposisi ruang pori makro tanah yang dapat mendukung perbaikan kondisi
tanah (Edwards and Lofty, 1977).

Penerapan sistem olah tanah yang berbeda mempunyai pengaruh terhadap cacing
tanah. Hal ini terjadi karena adanya perubahan kondisi lingkungan tempat tinggal
cacing tanah (Batubara, 2012). Penggunaan sistem olah tanah serta pemupukan
yang tepat di anggap mampu memperbaiki kualitas tanah yang dapat
diindikasikan dengan keberadaan cacing tanah. Meningkatnya populasi cacing
tanah diharapkan tanah menjadi subur dan akan meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman kacang hijau.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan

untuk menjawab rumusan masalah berikut ini :

1. Apakah sistem olah tanah berpengaruh terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah?

2. Apakah pemupukan berpengaruh terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah?

3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mempelajari pengaruh sistem olah tanah terhadap populasi dan biomassa
cacing tanah.

2. Mempelajari pengaruh pemupukan terhadap populasi dan biomassa cacing
tanah.

3. Mempelajari interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kegiatan budidaya tanaman kacang hijau umumnya tidak terlepas dari pengolahan
tanah dan pemupukan. Pengolahan tanah bertujuan untuk menyiapkan tempat
tumbuh bagi bibit tanaman, mencampur bahan organik ke dalam tanah, dan
pengendalian gulma (Musa dkk., 2006). Secara umum, sistem olah tanah dibagi
menjadi 2 bagian yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah konservasi
(OTK). Olah tanah konservasi yang terdiri dari tanpa olah tanah (TOT) dan olah
tanah minimum (OTM).

Olah tanah intensif (OTI) dicirikan dengan adanya penggemburan tanah dan
permukaan lahan yang terbuka. Permukaan lahan yang terbuka cenderung
menyebabkan tanah kehilangan air dan bahan organik. Hal ini terjadi karena tidak
adanya pelindung tanah sehingga terjadi peningkatan laju aliran permukaan yang
berakibat pada meningkatnya erosi tanah. Menurut Utomo (2012), tanah yang
dilakukan pengolahan secara terus menerus tidak mampu meningkatkan
C-organik pada lapisan-lapisan tanahnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Chandra (2018), melalui pengamatan kehilangan unsur hara (N-total, P-tersedia,
K-dd) dan C-organik akibat erosi tanah menunjukkan bahwa lahan perlakuan OTI

cenderung lebih banyak kehilangan unsur (N-total, P-tersedia, K-dd) dan



C-organik dibandingkan dengan lahan OTM. Yulipriyanto (2010) menjelaskan
bahwa ketersediaan C-organik sangat penting di dalam tanah. Hal ini terjadi
karena C-organik tanah menunjukkan kadar bahan organik yang terkandung di
dalam tanah. Semakin tinggi kadar C-organik di dalam tanah maka semakin

tinggi pula bahan organik di dalam tanah.

Bahan organik berpengaruh terhadap keberadaan biota tanah seperti cacing tanah.
Chan (2001) menyatakan bahwa berkurangnya populasi cacing tanah pada
pengolahan tanah intensif terjadi karena adanya perubahan suatu lingkungan tanah
dan menimbulkan tanah kehilangan bahan organik. Hasil penelitian Afgani
(2018), menunjukkan bahwa populasi cacing tanah pada lahan olah tanah intensif
(OTI) cenderung memberikan populasi cacing tanah lebih sedikit dibandingkan
lahan tanpa olah tanah (TOT) dan olah tanah minimum (OTM).

Olah tanah minimum (OTM) merupakan pengolahan tanah yang dilakukan secara
terbatas atau seperlunya tanpa melakukan pengolahan pada seluruh areal lahan
(LIPTAN, 1994). Olah tanah minimum dicirikan dengan tidak adanya
pembalikan tanah dan adanya penggunaan sisa-sisa tanaman sebagai mulsa di
permukaan tanah. Menurut Hanafiah (2013), adanya mulsa di permukaan tanah
mampu menetralisir daya rusak butir-butir hujan ke tanah, menekan aliran
permukaan dan erosi sehingga ketersediaan air, unsur hara dan bahan organik
dapat terjaga dibandingkan cara pengolahan tanah intensif. Hasil penelitian
Sembiring (2014) menyimpulkan bahwa populasi cacing tanah pada lahan olah
tanah minimum (OTM) nyata lebih tinggi dibandingkan lahan olah tanah intensif
(OTI) pada periode pengamatan 1 HST, 48 HST serta 95 HST.

Eriksen dkk., (2009), melaporkan bahwa penambahan sisa tanaman ke permukaan
tanah yang digunakan sebagai mulsa dapat mengurangi beberapa dampak negatif
dari pengolahan tanah terhadap cacing tanah, sehingga perkembangan populasi
cacing tanah dapat ditingkatkan. Hasil penelitian Situmorang (2017)
menunjukkan bahwa populasi cacing tanah dan mesofauna tanah lebih tinggi pada

lahan yang diaplikasikan mulsa bagas dibandingkan dengan tanpa mulsa bagas.



Salamah (2016) juga menyimpulkan bahwa lahan dengan aplikasi mulsa bagas
memberikan populasi cacing tanah lebih banyak yaitu sebanyak 30 ekor m™
dibandingkan lahan tanpa aplikasi mulsa bagas yaitu hanya sebanyak 8 ekor m™.
Selain melalui penggunaan sistem olah tanah, sumber bahan organik dapat

ditambah melalui pemupukan.

Pemupukan dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk
pertumbuhan tanaman, meningkatkan produksi, dan memperbaiki kualitas tanah
(Kariyasa, 2005). Pupuk anorganik umumnya mempunyai kandungan unsur hara
makro yang tinggi dan bersifat cepat tersedia bagi tanaman. Unsur hara yang
diberikan dalam bentuk ion akan terikat oleh tanah kemudian diserap oleh akar
tanaman. Melalui sistem perakarannya, tanaman akan berpenetrasi ke lapisan
bawah tanah dan membawa unsur-unsur ke trubusnya, sisa perakaran dan trubus
yang mati nantinya akan menjadi sumber bahan organik bagi cacing tanah
(Hanafiah, 2012).

Palungkun (1999) menjelaskan bahwa ketersediaan bahan organik sebagai sumber
energi cacing tanah sangatlah berpengaruh terhadap cacing tanah. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Jayanthi dkk., (2014) melaporkan bahwa cacing
tanah banyak ditemukan di lahan pertanian organik dibandingkan lahan pertanian
anorganik. Menurut penelitian Manurung (2014), pemberian pupuk organik dapat
meningkatkan biomassa cacing tanah pada suatu areal lahan pertanian. Hasil
penelitian Awang (2018) juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik

dengan pupuk organik berpengaruh terhadap biomassa cacing tanah.

Tanah yang diaplikasikan pupuk organik maupun anorganik mampu menyediakan
unsur hara yang seimbang bagi pertumbuhan tanaman dan menyediakan kondisi
lingkungan yang sesuai bagi perkembangan cacing tanah dibandingkan dengan
tanah yang tidak diaplikasikan pupuk. Hasil penelitian Padmanabha dkk., (2014)
menyimpulkan bahwa interaksi antara pupuk organik dengan pupuk anorganik

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman.



Berikut kerangka pemikiran pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah dapat dilihat pada (Gambar 1).
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran pengaruh sistem olah tanah dan
pemupukan terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan maka dapat diajukan hipotesis

sebagai berikut:

1. Populasi dan biomassa cacing tanah pada lahan olah tanah minimum (OTM)
lebih tinggi dibandingkan dengan olah tanah intensif (OTI).




2. Populasi dan biomassa cacing tanah pada lahan yang diaplikasikan pupuk lebih
tinggi dibandingkan dengan lahan tanpa pupuk.
3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan terhadap populasi

dan biomassa cacing tanah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah untuk
menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman dengan tujuan
pokok menciptakan daerah persemaian yang baik, membenamkan sisa tanaman,
dan mengendalikan tumbuhan pengganggu serta mengendalikan hama yang
menyerang tanaman (Arsyad, 2010). Pengolahan tanah sangat diperlukan di

dalam budidaya tanaman yang menggunakan media tanam tanah.

Setiap upaya pengolahan tanah akan menyebabkan perubahan terhadap sifat-sifat
tanah. Sifat-sifat tersebut antara lain sifat fisik, sifat kimia, dan sifat biologi
tanah. Sifat fisik meliputi warna tanah, tekstur tanah, konsistensi tanah, bobot isi
(bulk density), bobot jenis (particle density), kedalaman efektif tanah, drainase,
dan permeabilitas tanah. Sifat kimia tanah meliputi derajat kemasaman tanah
(pH), C-organik, N-total, kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa. Sedangkan
sifat biologi tanah meliputi total mikroorganisme tanah, jumlah fungi tanah,
jumlah bakteri pelarut fosfat (P), populasi cacing tanah, dan total respirasi tanah
(Hanafiah, 2013).

Menurut Putte (2012) dalam Pamungkas (2016), pengolahan tanah dapat merubah
struktur tanah yang mengakibatkan peningkatan ketahanan tanah terhadap
penetrasi gerakan vertikal air tanah atau yang lebih sering disebut daya infiltrasi
tanah. Hal tersebut dapat mengakibatkan air menggenang di permukaan yang
kemudian dapat berubah menjadi aliran permukaan (surface run off).
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Pengolahan tanah diperlukan untuk menggemburkan tanah supaya mendapatkan
perakaran yang baik, tetapi pekerjaan ini dapat menimbulkan permasalahan
jangka panjang sebagai sumber kerusakan tanah yang dapat menurunkan
produktivitas tanah. Pengurangan pengolahan tanah hanya dilakukan untuk
menghindari tanah menjadi padat kembali setelah diolah dan dapat digunakan
teknik pemberian bahan organik ke dalam tanah (Suwardjo dan Dariah, 1995).

2.1.1 Sistem Olah Tanah Intensif

Pengolahan tanah konvensional dikenal juga dengan istilah sistem olah tanah
intensif yang berarti mengubah tempat pertanaman dengan menggunakan alat
pertanian, sehingga diperoleh susunan tanah yang baik. Prinsip pelaksanaan olah
tanah intensif yaitu menjadikan lahan menjadi bersih, membuat tanah menjadi
gembur, serta menghindari tanah menjadi padat (Utomo, 2012). Olah tanah
intensif umumnya bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal tanpa
memperhitungkan faktor berkelanjutannya (daya dukung dan kelestarian lahan).
Pengolahan tanah intensif dalam jangka waktu yang panjang dapat menurunkan
daya dukung lahan, sebagai akibat dari terjadinya degradasi tanah. Hakim (1986),
menyatakan bahwa pengolahan tanah yang dilakukan terlalu sering dapat
menyebabkan terganggunya aktivitas fauna tanah, kehilangan air akibat

penguapan, dan mempercepat kehilangan bahan organik tanah.

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak buruk dari pengolahan tanah jangka
panjang adalah dengan penggunaan sistem olah tanah konservasi (OTK).

Utomo (2012) mendefinisikan olah tanah konservasi sebagai suatu sistem
pengolahan tanah dengan tujuan untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat
tumbuh dan berproduksi optimum, namum tetap memperhatikan aspek konservasi
tanah dan air. Pada sistem OTK, tanah diolah seperlunya saja atau bila perlu tidak
sama sekali, dan sisa-sisa tanaman sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan
lahan minimal 30%. Keuntungan penerapan OTK tersebut antara lain:

1. Meningkatkan kualitas mulsa in situ,

2. Meningkatkan N dan hara tanah,
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Berdasarkan percobaan jangka panjang pada tanah Ultisol di Lampung
menunjukkan bahwa olah tanah konservasi mampu mememperbaiki kesuburan
tanah bila dibandingkan dengan olah tanah intensif (Utomo, 1990). Sistem olah
tanah yang masuk dalam sistem OTK antara lain olah tanah intensif bermulsa
(OTIB), tanpa olah tanah (TOT), dan olah tanah minimum (OTM).

2.1.2 Olah Tanah Minimum

Penerapan teknik olah tanah minimum selalu berhubungan dengan penanaman
yang cukup menggunakan tugal atau alat lain yang sama sekali tidak
menyebabkan lapisan olah menjadi rusak. Selain itu, di permukaan olah tanah
masih banyak dijumpai residu tanaman. Residu tanaman yang banyak
dipermukaan tanah tidak sampai mengganggu perkecambahan dan pertumbuhan
benih (Sutanto, 2002).

Olah tanah minimum (OTM) merupakan pengolahan tanah yang dilakukan secara
terbatas atau seperlunya tanpa melakukan pengolahan tanah pada seluruh areal
lahan. Pengendalian gulma dilakukan secara manual dan kimiawi menggunakan
herbisida layak lingkungan. Gulma atau sisa-sisa tanaman sebelumnya dapat
dijadikan sebagai mulsa pada petak OTM. Adanya mulsa ini mampu menahan
aliran permukaan dan erosi tanah sehingga bahan organik tanah dan kesuburan
tanah dapat meningkat (Utomo, 1990). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
jangka panjang yang dilakukan Utomo sejak 1987 menunjukkan bahwa data awal
struktur tanah pada semua sistem olah tanah OTM maupun OTI struktur tanah
gumpal, namun setelah lebih dari 25 tahun perlakuan ternyata struktur OTM lebih
baik daripada OTI. Hal ini karena pada sistem pengolahan tanah minimum
dilakukan pemanfaatan gulma dan sisa-sisa tanaman yang dijadikan mulsa yang
berfungsi sebagai penutup tanah atau pelindung tanah dari butir-butir hujan yang
jatuh ke tanah. Akibat pemanfaatan gulma dan sisa-sisa tanaman yang dijadikan

mulsa maka kadar bahan organik tanah pada olah tanah minimum menjadi tinggi.

Bahan organik tanah berperan sebagai perekat antara partikel tanah menciptakan
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struktur tanah gumpal. Selain sebagai perekat antara partikel tanah, bahan organik

juga berperan sebagai sumber energi cacing tanah.

LIPTAN (1994), pengolahan tanah minimum memiliki manfaat antara lain :
1. Mencegah kerusakan tanah oleh erosi dan aliran pemukaan
2. Mengamankan dan memelihara produktifitas tanah agar tercapai produksi

yang setinggi-tingginya dalam waktu yang tidak terbatas.

w

. Meningkatkan produksi lahan usahatani.

IS

. Menghemat biaya pengolahan tanah, waktu dan tenaga kerja.

Hasil penelitian Pamungkas (2016), menunjukkan bahwa hasil produksi tanaman
singkong pada lahan olah tanah minimum lebih tinggi dibandingkan lahan olah
tanah intensif. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Irawan (2018)
menyimpulkan bahwa biomassa akar pada lahan olah tanah minimum nyata lebih
tinggi daripada olah tanah intensif pada kedalaman 0-10 cm. Hal ini disebabkan
karena keadaan tanah pada olah tanah minimum memberikan ruang tumbuh yang
baik bagi perakaran tanaman. Biomassa akar menandakan bahwa tersedianya
bahan organik dan unsur hara yang diserap oleh akar tanaman akibat dari aktivitas
di dalam tanah. Unsur hara inilah yang nantinya digunakan oleh tanaman dalam

proses pertumbuhannya.

2.2 Pemupukan

Pemupukan adalah upaya yang dilakukan untuk menambahkan unsur hara yang
diperlukan bagi tanaman untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal
baik dengan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Pemupukan pada
umumnya bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah
sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat. Selain itu,
pemupukan dimaksudkan untuk mengganti kehilangan unsur hara pada media
atau tanah dan merupakan salah satu usaha yang penting untuk meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
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Kombinasi pupuk organik dan anorganik memiliki manfaat tarhadap cacing tanah.
Hal ini di ungkapkan oleh Tiwari (1993), bahwa pemupukan yang
menggabungkan antara pupuk NPK dan pupuk organik dengan pupuk kandang
pada beberapa kasus dapat meningkatkan populasi cacing tanah. Diungkapkan
pula oleh Yusnaini dkk., (2004) bahwa pemberian pupuk organik dan anorganik

memberikan pengaruh nyata terhadap populasi cacing tanah.

2.2.1 Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan baku yang sebagian besar
atau keseluruhan berasal dari bahan-bahan organik, baik tumbuhan maupun
hewan yang telah melalui proses rekayasa yang kemudian menjadi hara tersedia
bagi tanaman. Pupuk organik mengandung unsur hara makro dalam jumlah yang
relatif sedikit dan mikro dalam jumlah cukup yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman (Sutanto, 2002).

Menurut Simanungkalit dkk. (2006), pupuk organik dapat berperan sebagai
pengikat butiran primer menjadi butir sekunder tanah dalam pembentukan agregat
yang mantap. Keadaan ini besar pengaruhnya pada porositas, penyimpanan dan
penyediaan air, aerasi tanah, dan suhu tanah. Pemberian bahan organik tanah juga
dapat membantu bermacam-macam proses biologi tanah dengan menjadi substrat
bagi organisme dekomposer dan cacing tanah (Lemitri dkk., 2014). Hal ini karena

pupuk organik dapat menjadi sumber energi bagi fauna tanah.

Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan pada pertanian
untuk mengurangi pengunaan pupuk anorganik. Bahan organik yang ada didalam
kompos berguna dalam memperbaiki produktivitas lahan terutama di daerah tropis
dan subtropis. Menurut Syam (2003), penggunaan kompos dapat memperbaiki
sifat fisik tanah dan mikrobiologi tanah. Hasil penelitian Elpawati (2015),
menunjukkan bahwa media tanam (M2) dengan komposisi kompos dan tanah
(1:2) dan penambahan pupuk EM; pada konsentrasi 15 ml mampu meningkatkan

produksi tongkol tanaman jagung saat panen. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Leiwakabessy dan Sutandi (2004) bahwa kompos berperan dalam perbaikan
kuantitas dan kualitas tanaman dalam mendorong pertumbuhan dan peningkatan

produksi.

Hasil penelitian Jayanthi dkk., (2014) melaporkan bahwa populasi cacing tanah
banyak ditemukan di lahan organik dibandingkan dengan lahan anorganik. Hal
ini diduga karena sistem pengolahan lahan yang berbeda pada kedua lahan
penelitian yang dilakukan, dimana pada lahan pertanian organik menggunakan
kompos berupa kotoran lembu sedangkan pada lahan pertanian anorganik
diberikan perlakuan pemberian pupuk NPK. Menurut Sutanto (2002), pemupukan
secara kombinasi antara pupuk Kimia dan pupuk organik dapat mempertahankan
kandungan hara di dalam tanah, mempertahankan produktivitas lahan, dan
membantu mempertahankan kondisi keseimbangan di dalam tanah seperti kondisi
ekologis tanah dimana cacing tanah mendapatkan kondisi yang optimal untuk

berkembang biak.

Pupuk kandang (pukan) didefinisikan sebagai semua produk buangan dari
binatang peliharaan yang dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki
sifat fisik, dan biologi tanah. Menurut Musnamar (2004) dalam Indria (2006)
komposisi kandungan unsur hara pupuk kandang sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti jenis ternak, umur dan kondisi ternak, macam pakan, serta
perlakuan dan penyimpanan pupuk sebelum diaplikasikan ke lahan. Pupuk
kandang ayam tergolong pupuk dingin yang penguraiannya oleh jasad renik
berjalan lambat sehingga tidak terbentuk panas. Pupuk kandang ayam ini dapat
berbentuk padat-cair yaitu pupuk dari kotoran padat yang sudah tercampur dengan
kotoran cair atau urine. Pupuk ini mempunyai kandungan air 57%, bahan organik
29%, nitrogen 1,5%, fosfor 1,3%, kalium 0,8% dan nisbah C/N 9-11% (Lingga
dan Marsono, 2001).

2.2.2 Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik atau pupuk buatan adalah pupuk yang dibentuk dari kombinasi
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zat kimia misalnya urea, NPK, TSP, dan KCI. Pupuk anorganik bisa dibedakan
menjadi pupuk kimia tunggal dan pupuk kimia majemuk. Pupuk kimia tunggal
adalah pupuk yang hanya memiliki satu macam hara, misalnya pupuk urea yang
mengandung unsur N, pupuk SP-36 yang mengandung unsur P, dan pupuk KCI
yang mengandung unsur K (Lestari, 2009). Pupuk kimia majemuk adalah pupuk
yang memiliki kandungan lebih dari satu atau beberapa unsur hara, misalnya
N+K, N+P, N+P+K, dan sebagainya. Kekurangan dari pupuk ini yaitu dapat
menurunkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah apabila diberikan secara terus-

menerus dengan dosis yang berlebihan (Lingga dan Marsono, 2001).

Penurunan sifat kimia dapat terjadi diantaranya karena pemasaman tanah akibat
penggunaan pupuk nitrogen buatan dalam jumlah besar secara terus-menerus.
Penurunan sifat fisik tanah dapat diakibatkan karena kerusakan struktur tanah
yang dapat menimbulkan pemadatan tanah. Kerusakan struktur tanah ini dapat
terjadi akibat pengelolaan tanah yang salah atau penggunaan pupuk anorganik
secara terus-menerus. Penurunan sifat biologi tanah ditandai oleh penyusutan

populasi mikroorganisme tanah (Lestari, 2009).

2.3 Cacing Tanah

Cacing tanah secara ilmiah dapat digolongkan hewan yang sudah lama dikenal
memiliki peran penting bagi kehidupan kita, khususnya di sektor tanah pertanian.
Cacing menggunakan bahan organik dan tanah sebagai sumber energinya. Bahan
organik dan tanah yang telah dikonsumsi akan diekskresikan menjadi agregat
ganular yang kaya mengandung unsur hara bagi tanaman (Yulipriyanto, 2010).
Lahan yang banyak mengandung cacing tanah akan menjadi subur, sebab kotoran
cacing tanah mengandung bahan organik lebih dari 70% yang berguna bagi
perbaikan kondisi tanah. Cacing tanah juga dapat meningkatkan daya serap air
permukaan. Lubang-lubang yang dibuat oleh cacing tanah meningkatkan
konsentrasi udara dalam tanah. Di samping itu, pada saat musim hujan lubang

tersebut akan melipatgandakan kemampuan tanah dalam menyerap air.
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2.3.1 Morfologi Cacing Tanah

Cacing tanah merupakan hewan vertebrata yang hidup di tempat lembab dan tidak
terkena sinar matahari langsung. Cacing tanah bersifat hermaprodit biparental dan
filum Annelida, kelas Clitellatta, ordo Oligochaeta, dengan famili Lumbricidae
dan Megascolecidae yang banyak dijumpai di lahan pertanian. Secara sistematik,
cacing tanah bertubuh tanpa kerangka yang tersusun oleh segmen-segmen
(bagian-bagian) fraksi luar dan fraksi dalam yang saling berhubungan secara
integral, diselaputi oleh epidermis (kulit) berupa kutikula (kulit kaku), kecuali
pada segmen pertama (bagian mulut). Ketika dewasa, daerah bengkak yang
terletak tepat di epidermis disebut dengan klitelium. Cacing tanah tidak memiliki
kaki tetapi memiliki kerutan atau setae di sepanjang tubuhnya kecuali dua yang
pertama yang dapat dijulur-kerutkan (bergerak seperti spiral). Bagian
belakangnya berfungsi sebagai penahan dan selanjutnya mendorong seluruh tubuh
ke depan.

Cacing tanah memiliki otot yang terdiri dari otot melingkar (sirkuler) dan otot
memanjang (longitudinal) (Batubara, 2012). Otot-otot cacing ini berguna untuk
mencampur material-material dan melewatkannya ke saluran pencernaan sebagai
cairan untuk dicampur dengan enzim. Zat cerna tersebut akan melepaskan asam-
asam amino, gula, dan molekul organik kecil dari residu bahan organik. Hasil
penguraian bahan organik tersebut akan dikeluarkan dalam bentuk kasting (feses
cacing tanah). Bentuk kasting menyerupai partikel-partikel tanah berwarna
kehitaman yang ukurannya lebih kecil dari partikel tanah biasa (Palungkun, 2006).

2.3.2 Siklus Hidup Cacing Tanah

Ukuran cacing tanah yang relatif besar berkisar 1 - 8 cm atau lebih, dengan
kecepatan berpindah di dalam tanah yang relatif terbatas dan lambat berkoloni
kembali membuat cacing tanah mudah ditangkap, dipilih dan dapat dijadikan
bioindikator kesuburan tanah (Ansyori, 2004). Cacing tanah mempunyai kelamin

ganda (hermaprodite), namun kopulasi biasanya tetap dilakukan oleh 2 ekor
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cacing. Kopulasi dapat berlangsung setelah organ reproduksi terbentuk sempurna.
Setelah melakukan kopulasi, akan menghasilkan telur yang disimpan dalam
kokon. Kokon dibungkus lapisan khitin tebal, berisi gelatin merupakan makanan
bagi embrio. Kokon mempunyai kekebalan tinggi terhadap kekeringan dan
infeksi. Kokon ini nantinya akan dikeluarkan melalui klitelium. Kokon menetas
kemudian menjadi cacing kecil dan berkembang dewasa ditandai dengan adanya
tonjolan pada tubuh cacing atau disebut klitelium. Penyebaran cacing tanah
secara aktif dapat dilihat dari adanya cacing tanah yang hidup di berbagai lapisan
tanah. Migrasi cacing tanah secara masal terjadi karena perubahan musim. Pada
musim hujan cacing naik ke daratan yang lebih tinggi dan menepati bagian-bagian
permukaan tanah yang didominasi oleh bahan organik hingga kedalaman tertentu
(Yulipriyanto, 2010).

2.3.3 Ekologi Cacing Tanah

Cacing tanah dapat dikelompokkan berdasarkan ekologi, makanan, dan

penampilannya yaitu sebagai berikut:

1. Epigeik
Epigeik merupakan kelompok makrofauna yang aktif di permukaan tanah
terutama pada serasah lantai hutan, berpigmen dan umumnya tidak membuat
liang serta menghuni lapisan serasah. Cacing tanah tipe epigeik berperan
dalam penghancuran serasah dan pelepasan unsur hara tetapi tidak aktif dalam
penyebaran serasah ke dalam profil tanah. Tipe ini disebut little transformers
atau ‘penghancur serasah’ karena berperan dalam melumatkan fisik seresah
tanpa mengubah susunan kimianya tetapi umumnya menurunkan nisbah C/N
serasah. Contoh dari cacing kelompok ini adalah Lumbricus rubellus dan
L.castaneus.

2. Aneciques
Aneciques adalah jenis cacing tanah yang berukuran besar dan hidup di liang-
liang (semi) permanen pada kedalaman 1-2 dari permukaan tanah dengan
memakan serasah. Tipe ini disebut ecosystem engineers atau kelompok

‘penggali’. Tipe ini akan memindahkan serasah dari lapisan serasah ke tanah
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lapisan bawah. Cacing tanah tipe ini akan mempengaruhi sifat fisik tanah
seperti struktur tanah. Contoh cacing tanah dari kelompok ini yaitu Lumbricus
terrestris.

3. Endogeik
Endogeik yaitu cacing tanah yang hidup di dalam tanah, pemakan bahan
organik dan serasah serta tidak mempunyai liang permanen. Tipe ini disebut
juga ecosystem engineers. Cacing tanah yang tergolong tipe ini berkembang
dan berinteraksi dengan mikroorganisme tanah untuk melepaskan enzim yang
berguna dalam dekomposisi bahan organik berkualitas rendah (Fragoso dkk.,
1997). Contoh cacing tanah kelompok ini adalah Phonthoscolex corethrusus
untuk daerah tropis dan Apporectodea trapezoides untuk daerah subtropis.

4. Coprophagic
Yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan. Contoh cacing tanah
dari kelompok ini adalah Eisenia foetida (holarctic), Dendrobaena veneta
(Italia utara), Melaphire schmardae (China).

5. Arboricolous
Arboricolous adalah spesies cacing tanah yang hidupnya di tanah hutan hujan
tropis. Cacing tanah yang termasuk spesies ini mempunyai kokon yang besar
dibandingkan dengan spesies epigeik (Yulipriyanto, 2010).

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Cacing Tanah

Menurut Handayanto dan Hairiah (2007), keberadaan cacing di dalam tanah

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya:

1. Kelembaban tanah
Cacing tanah adalah fauna tanah yang semi-akuatik yang mengekstrak air dari
lingkungan di sekitarnya. Kelembaban tanah berperan penting dalam menjaga
aktivitas cacing tanah, karena tubuhnya mengandung air sekitar 75-90% dari
berat tubuhnya. Cacing tanah melepaskan air ke dalam tanah dan serasah sisa
pencernaannya kasting untuk memungkinkan terjadinya proses pengahancuran
lainnya oleh organisme lain. Kondisi kadar air yang optimum bagi cacing tanah
yaitu 15 - 50 %.
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2. pH tanah
Cacing tanah dapat berkembang dengan baik pada pH netral atau agak sedikit
basa, pH yang ideal adalah antara 6-7,2. Pada tanah-tanah hutan yang asam,
keberadaan cacing tanah digantikan oleh Enchytraeid yaitu cacing berukuran
kecil yang hanya berfungsi sebagai penghancur serasah.

3. Suhu tanah
Aktivitas, metabolisme, respirasi serta reproduksi cacing tanah dipengaruhi
oleh temperatur tanah. Suhu tanah yang optimum untuk pertumbuhan cacing
tanah adalah 15-25°C. Pada suhu di atas 25 °C masih cocok bagi kehidupan
cacing tanah tetapi harus diimbangi dengan kelembaban tanah yang memadai.

4. Bahan organik
Bahan organik berfungsi sebagai sumber energi bagi cacing tanah. Bahan
organik dapat berasal dari seresah daun, kotoran ternak, tanaman atau hewan
yang telah mati. Kualitas bahan organik (nisbah C/N, konsentrasi lignin dan
polifenol) mempengaruhi tinggi rendahnya populasi cacing tanah. Bahan
organik yang memiliki kandungan N dan P tinggi meningkatkan populasi

cacing tanah.

2.3.5 Pengaruh Cacing Tanah terhadap Kesuburan Tanah

Konstribusi cacing tanah sebagai organisme berperan besar dalam memelihara
kesuburan tanah. Kehadiran cacing tanah dipengaruhi kondisi tanah terutama
kandungan bahan organik dan kelembaban tanah (Ansyori, 2004). Keberadaan
cacing di tanah pertanian meliputi tiga aspek yaitu keuntungan secara biologi,
fisika, dan kimia. Menurut Yulipriyanto (2010), secara biologi cacing memainkan
peran utama dalam mengubah bahan organik menjadi humus sehingga dapat
memperbaiki kesuburan tanah. Aktivitas cacing tanah dalam membawa bahan
organik ke bagian bawah tanah mampu memperkuat liang-liang cacing. Cacing
tanah menghancurkan serasah daun dan mencernanya kemudian mencampurnya
dengan tanah dan bahan-bahan dari saluran pencernaannya menghasilkan kotoran
berupa kasting yang mengandung kira-kira 40% humus yang disimpan di

permukaan tanah.
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Dari aspek kimia, melalui kasting yang disimpan di permukaan tanah sehingga
tanaman dapat memperoleh dengan mudah unsur hara dalam bentuk kasting
tersebut. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kasting mengadung
nitrogen, fosfat, dan kalium yang lebih banyak dibanding dengan tanah
sekitarnya. Dari aspek fisik, melalui liang-liang yang terbentuk karena adanya
aktivitas cacing tanah menuju ke lapisan dalam tanah. Adanya liang-liang ini
membuat struktur tanah selalu dalam keadaan terbuka sehingga menciptakan jalan
bagi udara dan air untuk lewat yang berakibat peningkatan kapasitas infiltrasi.
Keberadaan cacing tanah sangat penting dalam biosistem kehidupan yaitu
kesuburan tanah.

2.4 Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Pemupukan terhadap Cacing Tanah

Pengolahan tanah dan praktik pengelolaan tanah mampu mempengaruhi populasi
cacing tanah dengan mengubah persediaan makanan (jumlah, kualitas, dan
lokasi), perlindungan mulsa (mempengaruhi air tanah dan temperatur), dan
lingkungan kimia (pupuk dan pestisida). Cacing tanah dapat digunakan sebagai
penduga dari tanah yang sehat di suatu lahan pertanian. Aktivitas cacing yang
hidup dalam tanah berupa aktivitas makan, pembuatan kasting dan aktivitas

membuat liang (Yulipriyanto, 2010).

Berdasarkan monitoring pertanian berkelanjutan yang dilakukan oleh Ansyori
(2004), bahwa sebagian besar jumlah spesies dan kepadatan populasi cacing tanah
pada kebun apel konvensional mengalami penurunan dari kebun apel secara
pertanian organik. Hal ini terjadi karena adanya perubahan lingkungan tanah
mengakibatkan berkurangnya bahan organik tanah. Bahan organik yang sedikit
berarti sedikitnya persediaan makanan cacing tanah menyebabkan cacing tanah

meninggalkan lahan-lahan pertanian.

Hasil penelitian Sembiring (2014), menunjukkan bahwa rata-rata populasi cacing
tanah lahan OTI lebih sedikit bila dibandingkan dengan lahan OTM. Rata-rata
populasi cacing tanah tertinggi pada lahan OTI sebanyak 111 ekor m™ dengan
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biomassa cacing tertinggi seberat 32,79 g m™?. Sedangkan dengan lahan OTM,
populasi cacing tanah tertinggi sebanyak 203 ekor m dengan biomassa tertinggi
seberat 71,42 g m™. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Niswati dkk., (2013),
bahwa lahan perlakuan OTI memberikan hasil populasi cacing tanah terendah
pada tiap kedalaman dibandingkan dengan lahan TOT dan OTM. Populasi cacing
tanah tiap m? menunjukkan penurunan dengan bertambahnya kedalaman tanah.
Populasi cacing tanah lahan OTI, OTM, dan TOT lebih tinggi pada kedalaman
0-10 cm dan terjadi penurunan populasi pada kedalaman 10-20 cm, serta populasi
terendah pada kedalaman 20-30 cm. Tanah kedalaman 0-10 cm atau biasa disebut
dengan lapisan atas merupakan tempat yang paling disukai cacing tanah karena

pada lapisan ini terdapat serasah yang mengandung bahan organik.

Cacing tanah menyukai tanah dengan bahan organik yang tinggi. Bahan organik
tanah berasal dari tanaman yang sudah mati atau masih hidup dan dari residu
hewan. Olah tanah minimum mampu menyediakan bahan organik melalui
penambahan sisa-sisa tanaman yang dijadikan sebagai mulsa. Hasil penelitian
Salamah (2016), menunjukkan bahwa pemberian mulsa bagas berpengaruh nyata
terhadap populasi cacing tanah. Lahan dengan aplikasi mulsa bagas memberikan
populasi cacing tanah lebih banyak yaitu sebanyak 31 ekor m? dibandingkan
lahan tanpa aplikasi mulsa bagas yaitu hanya sebanyak 8 ekor m2. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian mulsa mampu menyediakan bahan organik segar
secara berkelanjutan. Adanya penambahan residu-residu organik yang masih
segar secara terus-menerus membuat fungsi bahan organik dan aktivitas cacing

menjadi maksimal.

Hasil penelitian Tunsiyah (2018), menunjukkan bahwa sistem olah tanah
berpengaruh nyata terhadap populasi dan biomassa cacing tanah di kedalaman
0-10 cm pada pengamatan 80 HST. Populasi dan biomassa cacing tanah lahan
olah tanah minimum lebih tinggi dibandingkan lahan olah tanah intensif. Populasi
cacing tanah pada lahan olah tanah minimum yaitu sebanyak 154 ekor m dengan
biomassa cacing tanah sebesar 12,80 g m dibandingkan lahan olah tanah intensif

yaitu sebanyak 62 ekor m™ dengan biomassa cacing tanah sebesar 4,50 g m™.
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Biomassa cacing tanah didapat berdasarkan dari bobot jumlah cacing yang
didapat. Perbedaan populasi dan biomassa cacing tanah pada perlakuan OTM dan

OTI dipengaruhi oleh kandungan bahan organik di dalam tanah.

Lahan OTM mampu menyediakan bahan organik lebih banyak dibandingkan
dengan lahan OTI. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Chandra (2018),
melalui pengamatan kahilangan unsur hara (N-total, P-tersedia, K-dd) dan
C-organik akibat erosi tanah menunjukkan bahwa lahan perlakuan OTM
cenderung lebih sedikit kehilangan unsur (N-total, P-tersedia, K-dd) dan
C-organik dibandingkan dengan lahan OTI. Semakin besar unsur hara dan bahan
organik yang dibawa erosi maka semakin besar pula unsur hara dan bahan organik
yang hilang. Menurut Arsyad (2010), adanya vegetasi di permukaan lahan OTM
dapat menahan air hujan yang jatuh pada permukaan tanah sehingga dapat
mengurangi laju aliran permukaan. Laju aliran permukaan yang rendah akan
menghasilkan erosi yang rendah. Erosi yang rendah menekan kehilangan unsur
hara dan bahan organik tanah.

Unsur hara dan bahan organik dapat ditambah melalui pemupukan organik dan
anorganik. Hasil dari pemberian pupuk inorganik tidak menunjukkan efek yang
nyata terhadap populasi cacing tanah, dan jika dibandingkan dengan aplikasi
pupuk kandang yang diaplikasikan secara berkepanjangan dapat meningkatkan

populasi cacing tanah (Estevez, dkk., 1996).

Ketersediaan bahan organik sebagai pakan cacing tanah sangatlah berpengaruh
terhadap cacing tanah (Palungkung, 1999 dalam Manurung, 2014). Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Manurung (2014) menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk organik berpengaruh nyata terhadap bobot cacing tanah. Pupuk organik
dengan perlakuan 75% limbah pelepah sawit + 25% kotoran ayam menghasilkan
bobot cacing tanah tertinggi. Adapun yang dapat menunjang pertumbuhan dan
pertambahan bobot cacing tanah adalah kualitas pakan. Tingginya kualitas pakan
ditunjukkan dengan terpenuhinya nilai gizi dalam komposisi pakan sehingga
mengakibatkan terjadinya pertumbuhan cacing tanah yang jauh lebih baik
(Tilman, 1998). Komposisi kandungan pupuk kotoran ayam yaitu nitrogen
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sebesar (1,0%), fosfor sebesar (0,8%), kalium sebesar (0,4%), dan kandungan
airnya sebesar (55%) (Soedijanto, 1980).

Kombinasi pupuk organik dan anorganik memiliki manfaat bagi cacing tanah.

Hal ini diungkapkan oleh Tiwari (1993), bahwa pemupukan yang menggabungkan
antara pupuk NPK dan pupuk organik dengan pupuk kandang pada beberapa
kasus dapat meningkatkan populasi cacing tanah. Hasil penelitian Awang (2018),
menunjukkan bahwa perlakuan (Urea 150 kg ha™* + TSP 75 kg ha™* + KCI 150 kg
ha + Organonitrofos 10 t ha™ ) menghasilkan biomassa cacing tanah tertinggi
tetapi tidak terhadap populasi cacing tanah. Hal ini disebabkan karena terjadinya
proses dekomposisi bahan organik yang menyebabkan penambahan bobot cacing

tanah.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2017 — Maret 2018 pada lahan pertanaman
kacang hijau di Laboratorium Lapang Terpadu (LLT) Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Analisis tanah dan identifikasi cacing tanah dilakukan di

Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, sabit, tembilang,
timbangan elektrik, termometer tanah, label, kantong plastik, tali rafia, patok kayu,
penggaris, tisu, pinset, mikroskop stereo dan alat tulis serta alat-alat laboratorium

untuk pengukuran kadar air tanah, analisis C-organik dan pH tanah.

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kacang hijau, alkohol 70%, sampel
tanah, cacing tanah, dan bahan-bahan lain untuk analisis C-organik dan pH tanah,
1 ton ha™* pupuk kandang kotoran ayam = 625 g per petak dan 200 kg ha™ pupuk
majemuk = 125 g per petak.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial dengan dua faktor perlakuan dan empat kelompok.
Faktor pertama yaitu sistem olah tanah (T) terdiri dari olah tanah minimum (T1) dan
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olah tanah intensif (T,). Sedangkan faktor kedua yaitu pemupukan (P) terdiri dari

tanpa pupuk (Po) dan aplikasi pupuk (P1). Berdasarkan kedua faktor di atas, maka

diperoleh empat kombinasi perlakuan yaitu:

1. T,Po = olah tanah minimum + tanpa pupuk

2. T1P1 = olah tanah minimum + aplikasi pupuk (pupuk kandang 1 ton ha™ =

625 g per petak dan 200 kg ha™ pupuk majemuk = 125 g per petak)

3. T,Po = olah tanah intensif + tanpa pupuk

4. T,P; = olah tanah intensif + aplikasi pupuk (pupuk kandang 1 ton ha™ = 625 g

per petak dan 200 kg ha™ pupuk majemuk = 125 g per petak)

Berikut ini merupakan denah tata letak percobaan tanaman kacang hijau di LLT

Gedung Meneng.

U
25m 50 cm {
T1Po T1P1 T2Po ToPy 25m
Kelompok 1 Kelompok 2
T2P1 T2Po T1Po T1P:
T1P1 T1Po ToP1 T2Po
Kelompok 3 - 50em Kelompok 4
T2Po T2P; T.P1 T1Po

Keterangan : Ukuran petak =2,5m x 2,5 m;

T, = Olah tanah minimum, T, = Olah tanah intensif,
Po = Tanpa pupuk, P1 = Aplikasi pupuk.

Gambar 2. Tata letak percobaan pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman kacang
hijau (Vigna radiata L.) di LLT Gedung Meneng.
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Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragam antar perlakuan dengan
Uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi
terpenuhi, pengaruh perlakuan terhadap masing-masing variabel akan diuji
dengan menggunakan analisis ragam. Selanjutnya apabila pengaruh perlakuan
terhadap variabel nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT (Beda
Nyata Terkecil) pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antara pH tanah,
C-organik tanah, suhu tanah, dan kadar air tanah dengan populasi dan biomassa

cacing tanah maka dilakukan Uji Korelasi.

3.4 Sejarah Lahan Penelitian

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini terletak di Laboratorium Lapang
Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan
penelitian musim tanam kedua, dimana pada musim tanam pertama komoditas

yang ditanam adalah tanaman jagung pada bulan Desember 2016 - Februari 2017.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan Lahan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua sistem olah tanah, yaitu olah
tanah minimun dan olah tanah intensif. Lahan yang digunakan pada penelitian ini
dibagi ke dalam 16 petak percobaan sesuai dengan perlakuan dengan ukuran tiap
petaknya 2,5 m x 2,5 m. Pada petak olah tanah minimum, tanah diolah
seminimum mungkin yaitu hanya dilakukan pembersihan gulma dan sisa tanaman
sebelumnya dijadikan sebagai mulsa penutup tanah dan disusun secara larik
sebanyak tiga larik di dalam petak lahan. Sedangkan pada petak olah tanah
intensif, tanah diolah dengan cara pembersihan gulma kemudian tanah dibalik

menggunakan cangkul atau tanah diolah secara sempurna.
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3.5.2 Penanaman

Benih kacang hijau yang digunakan berasal dari varietas Kutilang. Penanaman
benih kacang hijau dilakukan satu minggu setelah pengolahan tanah. Penanaman
dilakukan dengan cara membuat lubang tanam dimana setiap lubang tanam berisi
4 benih kacang hijau dengan jarak tanam yang digunakan 30 cm x 70 cm sehingga
dalam 1 petak lahan perlakuan terdapat 4 baris tanam dengan populasi tanaman

sebanyak 28 tanaman.

3.5.3 Pemupukan

Pupuk yang digunakan dalam percobaan ini adalah pupuk kandang dan pupuk
majemuk. Pemberian pupuk kandang dan pupuk majemuk diberikan sebanyak
satu kali selama masa tanam secara bersamaan dengan cara mencampur pupuk
kandang dan pupuk majemuk kemudian diaplikasikan secara larik antar jarak
tanaman kacang hijau pada 7 HST. Dosis pupuk yang diberikan untuk pupuk
kandang sebanyak 1 ton ha™ dan pupuk majemuk (15% N, 15% P,0s, 15% K,0)
sebanyak 200 kg ha™. Sehingga setiap petak percobaan perlakuan aplikasi pupuk,
pupuk kandang diberikan sebanyak 625 g per petak dan pupuk majemuk (15% N,
15% P,0s, 15% K,0) sebanyak 125 g per petak. Untuk lahan dengan perlakuan
tanpa pupuk, tidak dilakukan pemupukan.

3.5.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman kacang hijau yaitu dengan penyulaman, penyiraman, dan
penyiangan gulma tanaman kacang hijau. Penyulaman tanaman kacang hijau
dilakukan satu minggu setelah tanam. Penyulaman dilakukan dengan cara
memilih tanaman kacang hijau yang pertumbuhannya baik kemudian ditanam di
petak lahan yang tidak tumbuh tanaman kacang hijaunya. Penyiraman dilakukan
setiap hari dengan menggunakan gembor. Penyiangan gulma yang dilakukan
pada petak sistem olah tanah minimum yaitu dengan cara memotong gulma secara

manual menggunakan gunting, kemudian gulma dikembalikkan ke permukaan
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tanah petak olah tanah minimum dan dijadikan sebagai mulsa penutup tanah.
Penyiangan gulma yang dilakukan pada sistem olah tanah intensif yaitu dengan
cara mencabut gulma dan diletakkan di luar lahan sehingga lahan bersih dari

gulma.

3.5.5 Analisis Laboratorium

Analisis tanah C-organik dan pengukuran kadar air tanah serta pH tanah
dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Sedangkan untuk pengukuran suhu dilakukan langsung di lahan bersamaan

dengan pengambilan tanah dengan menggunakan alat thermometer tanah.

3.5.6 Pengambilan Sampel Cacing Tanah

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan sebanyak 3 kali yaitu sebelum
dilakukan olah tanah, fase vegetatif (40 HST) dan setelah panen (80 HST).
Pengambilan sampel cacing tanah di awali dengan menandai tanah seluas 25 cm x
25 cm menggunakan patok kayu yang berada di tengah-tengah petak percobaan
kemudian tanah digali dengan kedalaman lapisan tanah 0-10 cm, 10-20 cm dan
20-30 cm. Tanah hasil galian dihitung jumlah cacing tanahnya pada setiap lapisan
dengan menggunakan metode (hand sorting) yaitu memisahkan cacing dari tanah
secara manual satu persatu menggunakan tangan. Setiap cacing dan kokon yang
diperoleh pada tiap lapisan kemudian dimasukkan ke dalam plastik yang berisi
tanah dan diberi label sesuai perlakuan. Setelah itu, cacing tanah dicuci dengan
air bersih, dihitung dan ditimbang biomassanya. Setiap cacing dewasa yang
didapat dimasukkan ke dalam tabung tertutup yang berisi alkohol 70% untuk
diidentifikasi berdasarkan bagian-bagian tubuh cacing tanah seperti setae, tipe
mulut, dan klitelum. Identifikasi cacing tanah yang diperoleh dilakukan di
Laboratorium berdasarkan panduan buku Biologi Tanah Hanafiah (2005) dan

deskripsi cacing tanah oleh Edwards and Loffy (1977).

Berikut lokasi pengambilan sampel cacing tanah di petak percobaan pertanaman
kacang hijau (Vigna radiata L.)
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Keterangan:

@ = Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)
- = Pengambilan sampel cacing tanah pada tiga lapisan kedalaman 0-10 cm,
10-20 cm, 20-30 cm pada petak pertanaman kacang hijau.

Gambar 3. Lokasi pengambilan sampel cacing tanah pada petak percobaan lahan
pertanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) di LLT Gedung Meneng.

3.6 Variabel Pengamatan

Adapun variabel utama yang diamati dalam penelitian ini adalah :

1. Populasi cacing tanah (ekor m?)
Populasi cacing tanah dihitung dengan menggunakan metode hand sorting dan
ditetapkan dalam satuan ekor m2. Perhitungan populasi cacing tanah dihitung
dengan rumus:
Populasi Cacing Tanah (ekor m?) =

Y'(cacing dewasa + cacing kecil + kokon (telur cacing))

Luas petak sampel (m?)

2. Biomassa cacing tanah (g m)
Biomassa cacing tanah ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik
dan ditetapkan dalam satuan g m™. Perhitungan biomassa cacing tanah
dihitung dengan rumus:
Biomassa Cacing Tanah (g m?) =

Y'(bobot cacing dewasa + bobot cacing kecil + bobot kokon (telur cacing))

Luas petak sampel (m?)
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3. Genus/famili cacing tanah
Identifikasi cacing tanah dilakukan menggunakan mikroskop berdasarkan letak

klitelum, prostomium, dan setae.

Variabel pendukung yang diamati, diambil bersamaan dengan pengambilan

sampel cacing tanah. Variabel pendukung yang diamati adalah:

1. Kadar air tanah (%)
Pengukuran kadar air tanah menggunakan metode gravimetrik ditetapkan
dalam satuan (%). Bobot basah tanah ditimbang sebanyak 10 gram, dibungkus
dengan alumunium foil yang sebelumnya telah ditimbang bobotnya, dioven
selama 24 jam pada suhu 105 °C, kemudian ditimbang bobot kering tanah
dikurangi dengan berat bungkus. Kadar air tanah dihitung dengan rumus :

. Bobot awal - Bobot akhir
% kadar air tanah = B‘Zbot — L %100

2. Suhu tanah (°C)
Pengukuran suhu tanah dengan menggunakan alat termometer tanah.
Termometer ditusukkan ke dalam tanah pada saat akan mengambil sampel
cacing tanah pada lokasi tersebut, diamati dan dicabut kembali.

3. pH tanah (H,0)
Pengukuran pH tanah dengan menggunakan metode elektrometik. Pengukuran
pH tanah dilakukan dengan cara menimbang tanah dan aquades dengan
perbandingan 1 : 2,5, selanjutnya larutan tersebut dikocok dan didiamkan
selama 30 menit lalu diukur pH tanahnya.

4. C-organik tanah (%)
Analisis C-organik dilakukan dengan menggunakan Metode Walkey and Black.
Analisis dilakukan dengan menimbang 1 g tanah kemudian dimasukkan ke
dalam Erlenmeyer 100 ml, ditambah 10 ml K,Cr,O7 1 N dan dikocok selama
30 menit. Sebanyak 20 ml H,SO, pekat ditambahkan kedalam sampel dan
dikocok lagi lalu dibiarkan selama 30 menit sambil sesekali dikocok. Setelah
itu sampel ditambah dengan aquadest 100 ml, HsPO4 5 ml, dan indikator
difenilamin sebanyak 1 ml. Sampel dititrasi dengan larutan FeSO,4 1 N hingga

warna berubah jadi hijau lalu volume titran dicatat.
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Gambar 4. Skema alur kerja penelitian pengaruh sistem olah tanah dan

pemupukan terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada
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pertanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) di LLT Gedung Meneng.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Populasi dan biomassa total cacing tanah pada perlakuan OTM nyata lebih
tinggi dibandingkan perlakuan OTI. Aplikasi olah tanah minimum lebih
tinggi terhadap populasi dan biomassa cacing tanah di kedalaman 0-10 cm.

2. Pemupukan berupa pupuk organik dan anorganik tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap populasi dan biomassa cacing tanah.

3. Tidak terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan terhadap
populasi dan biomassa cacing tanah.

4. Hasil identifikasi cacing tanah dengan menggunakan mikroskop bahwa
cacing tanah digolongkan ke dalam famili Megascolecidae dengan genus

Pheretima.

5.2 Saran

Jika dilakukan penelitian serupa mengenai sistem olah tanah dan pemupukan
terhadap populasi dan biomassa cacing tanah maka perlu dilakukan analisis tanah
awal kemudian analisis tanah setelah diberikan perlakuan dan perlu di perhatikan
lagi untuk dosis pupuk yang digunakan agar pengaruh dari perlakuan yang
diberikan lebih terlihat perbedaannya.
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